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ABSTRAK 

 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh level protein berbeda 

dengan energi yang sama dalam ransum tepung limbah ubi kayu fermentasi 

terhadap organ pencernaan itik Kamang betina umur 10 minggu. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 6 ulangan. 

Perlakuan penggunaan level protein dengan energi yang sama pada ransum, yang 

terdiri dari R1 (Protein 14% dan energi 2700 kkal/kg), R2 (Protein 16% dan energi 

2700 kkal/kg), dan R3 (Protein 18% dan energi 2700 kkal/kg). Parameter yang 

diukur yaitu persentase ventrikulus, hati, pankreas, dan panjang usus halus. Data 

diolah dengan Analysis of Variens (ANOVA) dan perbedaan antar perlakuan diuji 

dengan Duncan Multiple Range Test (DMRT). Hasil analisis ragam menunjukan 

bahwa pemberian level protein sebanyak (14%, 16%, dan 18%) dengan energi yang 

sama 2700 kkal/kg dalam ransum berbasis tepung limbah ubi kayu fermentasi pada 

itik Kamang umur 10 minggu tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

persentase ventrikulus, hati, pankreas, maupun panjang usus halus. Dari hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian ransum dengan kandungan 

protein sebanyak 14% dengan energi 2700 kkal/kg pada itik Kamang betina umur 

10 minggu sudah dapat memenuhi kebutuhan itik tanpa menganggu kesehatan dan 

pertumbuhan itik. 

 

Kata Kunci : Energi Metabolisme, Itik Kamang, Protein, Organ Pencernaan,  

TLUKF (Tepung Limbah Ubi Kayu Fermentasi). 


